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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECTS OF CELEBRITY ENDORSER AND BRAND IMAGES 

ON PURCHASE INTENTION 

(Study on Banana Foster Consumers in Bandar Lampung City) 

 

 

 

By: 

 

 

Arif Warsito 
 

 

 

 

The purpose of this study was to determine the effects of the variables that consist 

of celebrity endorser (X1) and brand image (X2) on consumers purchase 

intentions.This research belongs to quantitative research. The sampling technique 

used purosive sampling method so that the sample obtain in this study were 100 

people. Data analysis in this study used multiple linear regression analysis. 

 

Hypothesis testing with significant level of 5% showed that the first hypothesis 

(H1), the second hypothesis (H2), and the third hypothesis (H3) in this study are 

accepted. It means, there are significant partial and simultant effect between 

celebrity endorser and brand image on consumers purchase intentions of Banana 

Foster in Bandarlampung.  

 

Keywords: Celebrity Endorser, Brand Image and Purchase Intention. 

  



 

 

 

 

 

ABSTRAK  

 

PENGARUH SELEBRITI ENDORSER DAN CITRA MEREK  

TERHADAP NIAT BELI  
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan dari 

selebriti endorser (X1) dan citra merek (X2) terhadap niat beli konsumen.  

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan menggunakan metode purosive sampling sehingga 

didapatkan jumlah sampel 100 orang. Analisis dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda. 

  

Hasil pengujian hipotesis dengan tingkat signifikan 5% menyatakan bahwa 

hipotesis pertama (H1), hipotesis kedua (H2), dan hipotesis ketiga (H3) dalam 

penelitian ini diterima. Artinya, terdapat pengaruh signifikan secara parsial 

maupun simultan antara variabel selebriti endorser dan citra merek terhadap niat 

beli konsumen Banana Foster di Bandarlampung.  

 

Kata Kunci: Selebriti Endorser,  Citra Merek dan Niat Beli.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Industri makanan merupakan industri yang sangat strategis dan mempunyai 

prospek cukup cerah untuk dikembangkan di  Indonesia. Kementrian 

Perindustrian memproyeksikan industri makanan tetap menjadi salah satu andalan 

penopang pertumbuhan manufaktur dan ekonomi nasional pada tahun 2018. 

Kemenprin juga mencatat bahwa industri makanan menyumbang 34,95 persen 

PDB industri non-migas pada Triwulan III-2017, atau meningkat 4% 

dibandingkan periode yang sama tahun lalu, sekaligus menjadi kontributor PDB 

industri tertinggi dibandingkan sektor lainnya.  

Industri makanan juga berkontribusi sebesar 6,21 % terhadap PDB nasional 

pada Triwulan III-2017 atau naik 3,85% dibandingkan periode yang sama tahun 

lalu. Kemenperin (Kementrian Perindustrian) Indonesia memaparkan dalam 

artikel unggahan www.antaranews.com bahwa dalam upaya menjaga 

pertumbuhan sektor ini tetap tinggi, pihaknya akan terus mendorong pelaku 

industri makanan nasional agar dapat memanfaatkan potensi pasar dalam negeri. 

Adanya persaingan yang ketat, khususnya pada industri kuliner seperti yang 

dijelaskan di atas menyebabkan perusahaan pada industri kuliner harus 

merencanakan berbagai macam strategi yang efektif serta efisien guna menarik 

perhatian konsumen. Hal tersebut perlu dilakukan untuk menarik perhatian dan 

http://www.antaranews.com/
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minat konsumen akan suatu produk sehingga memiliki keinginan untuk membeli 

produk tersebut. Intensi membeli atau niat beli merupakan suatu proses 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh konsumen sebelum mengadakan 

pembelian atas produk yang ditawarkan atau yang dibutuhkan oleh konsumen 

tersebut. Intensi membeli juga dapat diartikan sesuatu yang berhubungan dengan 

rencana konsumen untuk membeli produk tertentu serta banyaknya unit produk 

yang dibutuhkan pada periode tertentu. Jadi, dapat disimpulkan bahwa niat beli 

merupakan pernyataan mental dari konsumen yang merefleksikan rencana 

pembelian sejumlah produk dengan merek tertentu (Durianto dan Liana, 

2004:44). 

Citra merek merupakan serangkaian asosiasi, biasanya terorganisasi menjadi 

suatu makna. Hubungan terhadap suatu merek akan semakin kuat jika didasarkan pada 

pengalaman dan banyaknya informasi yang didapatkan. Citra atau asosiasi 

mempresentasikan presepsi yang bisa merefleksikan kenyataan yang objektif ataupun 

tidak. Citra yang terbentuk dari asosiasi inilah yang akan mendasari niat seseorang 

untuk membeli. (Aaker, 2014: 99-100). 

Popularitas selebritis menjadi pembeda antar individu satu dengan individu 

lainnya sehingga banyak masyarakat yang tertarik untuk mengikuti selebritis. 

Kegiatan selebriti mampu mempengaruhi behavioral suatu  individu,  mulai dari  

cara berpakaian,  cara berinteraksi dengan orang lain, dan lain-lain. Selebriti juga 

dianggap informatif terhadap trend yang kemudian memunculkan beberapa 

diantaranya yang merekomendasikan produk yang dipakai kepada masyarakat 

melalui media sosial. Hal inilah yang kemudian melahirkan selebriti endorser. 

Pemanfaatan selebriti endorser sebagai komunikasi pemasaran sudah banyak 

dilakukan oleh perusahaan. Perkembangan teknologi informasi yang cepat saat ini 
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menuntut perusahaan untuk lebih kreatif dalam menarik perhatian konsumen dan 

memengaruhi konsumen dalam mengkonsumsi produk atau jasa . Hal ini dapat 

dilihat dengan banyaknya perusahaan yang menggunakan iklan dalam 

mempromosikan produknya untuk menarik minat pasar. Salah satu caranya adalah 

dengan menggunakan selebriti sebagai ikon produk. Menurut Shimp dalam 

Prastyanti (2017) selebriti diasumsikan lebih kredibel dari pada non-selebriti. 

Tampilan fisik dan karakter non-fisik selebriti membuat lebih menarik dan disukai 

oleh konsumen. Endorser  berperan dalam membantu perusahaan melakukan 

komunikasi kepada konsumen. Salah satu tugas endorser adalah 

mengkomunikasikan fitur dan nilai produk sehingga konsumen dapat memiliki 

gambaran persepsi nilai (perceive value) dari suatu produk. 

Kotler dan Amstrong  (2008:96) menyatakan bahwa tugas endorser adalah 

Awareness, Knowledge dan Preference. Tugas ini dilaksanakan dalam rangka 

membentuk persepsi nilai dan maksud beli konsumen. Selain itu, ketepatan 

pemilihan selebriti sebagai endorser merupakan hal yang sangat penting untuk 

menyesuaikan karakteristik selebriti tersebut dengan produk tertentu. Penggunaan 

selebriti sebagai pendukung dalam sebuah iklan diharapkan dapat memberikan 

dampak positif terhadap kaitan antara selebriti dan produk yang ditawarkan serta 

dapat meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Selebriti endorser yang 

dipilih oleh perusahaan diharapkan dapat  memberikan bujukan kepada calon 

konsumen untuk sampai pada tahapan niat beli. Niat beli merupakan dorongan 

psikologis yang menimbulkan adanya prilaku dalam diri seseorang. Niat beli 

konsumen adalah suatu tujuan penting yang harus dicapai oleh sebuah perusahaan 

karena itu adalah ujung tombak berhasilnya suatu produk. 
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Banana Foster merupakan salah satu produk makanan yang menggunakan 

selebriti endorser. Strategi yang dilakukan oleh toko Banana Foster untuk 

menciptakan niat beli yang kuat dan positif dari masyarakat adalah dengan 

menggunakan artis Hengky Kurniawan sebagai selebriti endorser produknya. 

Hengky Kurniawan juga sekaligus menjadi pemilik dari usaha tersebut. Hal itu 

dilakukan karena Hengky Kurniawan merupakan salah satu artis papan atas yang 

berasal dari Indonesia dan memiliki salah satu basis fans terbesar di Indonesia dan 

juga sebagai salah satu founder dari  produknya sendiri.  

 

  Sumber: Lampung Banana Foster 

Gambar 1.1 Produk Banana Foster di Bandarlampung 2018 
 

Kepopuleran Hengky Kurniawan sebagai selebriti tentu akan membentuk 

image terhadap produk yang dijualkan. Suatu produk yang memiliki brand image 

yang positif akan menimbulkan persepsi yang baik di mata konsumen. Dengan 

cara seperti itu maka Hengky Kurniawan dapat mempromosikan produk yang 

akan dijualnya karena pada diri Hengky Kurniawan terdapat dimensi selebriti 

endorser seperti: Trustworthiness (dapat dipercaya), Expertise (keahlian), dan 

attractiveness (daya tarik). Dalam dimensi trustworthiness (dapat dipercaya) 
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tentunya Hengky Kurniawan mampu dipercayakan untuk mempromosikan suatu 

brand image dari suatu produk kepada konsumen. Begitu juga dalam dimensi 

Expertise (keahlian), Hengky Kurniawan mempunyai keahlian untuk 

menyampaikan pesan promosi dari suatu brand image sebuah produk kepada 

konsumen. Pada dimensi attractiveness (daya tarik), Hengky Kurniawan 

mempunyai cara untuk menarik para konsumen untuk membeli produk yang telah 

di-endorse olehnya. Dengan fans yang terbilang sangat banyak, peran Hengky 

Kurniawan diharapkan mampu menciptakan daya tarik terhadap konsumen untuk 

membeli produk yang telah di endorse.  

Keberhasilan dalam upaya membangun brand image sangat ditentukan oleh 

persepsi konsumen terhadap niat beli konsumen. Tujuan Hengky Kurniawan 

menjadikan dirinya sebagai selebriti endorser agar dapat lebih cepat 

memperkenalkan dan menarik minat konsumen.  

 

 

Sumber: Lampung Banana Foster 

 

Gambar 1.2 Hengky Kurniawan sebagai selebriti endorser produk Banana 

Foster di Bandarlampung 2018 
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Berikut adalah data mengenai penjualan toko kuliner Banana Foster di Kota 

Bandarlampung: 

Tabel 1.1  Data Target dan Realisasi Penjualan Toko Kuliner Banana Foster 

di Kota Bandarlampung Tahun 2017-2018 

 

Tahun 
Target 

penjualan 

Realisasi 

penjualan 
Persentase (%) 

2017 35.000 (pcs) 27.704 (pcs) 79,15% 
Januari- Oktober 2018 35.000 (pcs) 22.896 (pcs) 65,41% 

Sumber: Banana Foster Kota Bandarlampung (2018) 

 

Data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa Penjualan Toko kuliner 

Banana Foster Kota Bandarlampung terealisasi di bawah target yang ditetapkan. 

Sebagai data pembanding adalah usaha yang sejenis dengan Toko kuliner Banana 

Foster adalah Gading Cake, berikut disajikan data kunjungan dan produk di 

Banana Foster dan Gading Cake pada bulan januari - November 2018. 

Tabel 1.2  Data Kunjungan dan Produk di Banana Foster dan Gading Cake 

pada Bulan Januari - November 2018 

 

No Perusahaan  
Bulan Januari - November 2018 

Pengunjung (orang) Produk (pcs) 

1 Banana Foster 12.000-13.500 30.000-36.000 

2 Gading Cake 8.650-9.540 17.000-30.000 

Sumber: Banana Foster Kota Bandarlampung (2018) 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa perbandingan antara konsumen dan 

produk Banana Foster serta Gading Cake memiliki selisih jumlah yang cukup 

jauh. Banana Foster lebih unggul dilihat dari pengunjung dan produknya. 

Pemakaian selebriti sebagai endorser oleh sebuah perusahaan sangatlah penting 

karena bertujuan untuk mendapatkan respon positif dari konsumen terhadap 

produk yang ditawarkan oleh perusahaan dibandingkan dengan memakai seorang 

endorser non-selebriti. Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Daneshvary dan Schwer (2000). Penelitian tersebut menjelaskan tentang ikatan 

pelanggan terhadap selebriti endorser. Tujuan, deskripsi, serta penggunaan dari 
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produk yang di endorse oleh selebriti merupakan suatu refleksi dari 

keprofesionalan selebriti endorser tersebut. Seorang top model terkenal 

mengendorse tata rias adalah strategi yang tepat dan bagus, tetapi jika pemain 

sepak bola yang terkenal mengendors produk sabun adalah kurang tepat dan 

kurang efisien. 

Penelitian yang dilakukan Ahmed, Farooq, dan Iqbal (2014) mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zahaf dan Anderson pada tahun 2008. 

Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa attractiveness dan trustworthiness 

menjadi prioritas. Penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa penggunaan 

selebriti endorser yang memiliki kredibilitas tinggi akan membantu  konsumen 

untuk mengingat merek dan dapat mempengaruhi seseorang untuk mengingat 

membelinya ketika berada di toko. 

 Penelitian yang dilakukan Stephanie Elizabeth, dkk (2013) menemukan 

bahwa selebriti endorser tidak berpengaruh signifikan terhadap purchase 

intention. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Selebriti  Endorser dan Citra Merek terhadap Niat 

Beli (Studi  pada Konsumen Banana Foster di Kota Bandarlampung)” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Penjualan Toko kuliner Banana Foster Kota Bandarlampung mengalami 

penurunan terutama pada bulan Januari - Oktober 2018 yang hanya mencapai 

65,41%. 



8 

 

2. Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, perbandingan antara konsumen dan produk 

Banana Foster serta Gading Cake memiliki selisih jumlah yang cukup jauh 

yaitu Banana Foster lebih unggul dilihat dari pengunjung dan produknya. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah selebriti endorser berpengaruh signifikan terhadap niat beli? 

2. Apakah citra merek berpengaruh signifikan terhadap niat beli? 

3. Apakah selebriti endorser dan citra merek berpengaruh signifikan terhadap 

niat beli? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan 

maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh signifikan selebriti endorser terhadap niat beli. 

2. Mengetahui pengaruh signifikan citra merek terhadap niat beli. 

3. Mengetahui pengaruh signifikan selebriti endorser dan citra merek terhadap 

niat beli. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis kepada semua pihak yang bersangkutan, berikut ini 

merupakan kontribusi dalam penelitian ini. 

1. Manfaat Teori 

Hasil penelitian ini  dapat memperluas wawasan pengetahuan  dan diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pihak khususnya di bidang pemasaran mengenai 
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selebriti endorser, citra merek, serta niat beli dapat menjadi  bahan kajian 

yang memberikan data serta informasi tambahan untuk penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

mengenai selebriti endorser dan citra merek terhadap niat beli sehingga 

perusahaan dan para pelaku pemasaran dapat menrencanakan dan menyusun 

strategi khususnya pada bidang pemasaran dan menjadikannya bahan 

pertimbangan untuk mengevaluasi strategi yang sudah ada sebelumnya. 
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II. KAJIAN PUSTAKA, RERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pemasaran 

Pemasaran merupakan fungsi utama yang berpengaruh sangat besar 

terhadap lingkungan eksternal perusahaan. Pemasaran mempunyai peranan yang 

penting dalam perkembangan perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan 

berkembang apabila berhasil menjual produknya kepada konsumen. Perusahaan 

akan berkembang apabila perusahaan mampu memuaskan kebutuhan serta 

keinginan pelanggan atau konsumen. Pernyataan dari American Marketing 

Association (AMA) dalam Kotler dan Keller (2013:5) mendefinisikan pemasaran 

sebagai suatu fungsi organisasi dan proses untuk menciptakan, 

mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada pelanggan dan untuk 

mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang menguntungkan orgnasasi dan 

pemangku kepentingan. 

 

2. Produk 

Menurut Kotler dan Keller (2013:69) produk adalah segala sesuatu yang 

dapat ditawarkan ke pasar untuk memuaskan keinginan atau kebutuhan. Produk 

yang di pasarkan seperti barang fisik, jasa, pengalaman, acara-acara, orang, 

tempat, property, organisasi, dan gagasan. Produk merupakan segala sesuatu yang 
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dapat ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan, 

atau dikonsumsi, atau keinginan pasar yang bersangkutan. Dengan kata lain, 

produk adalah variabel penting dalam bauran pemasaran dan merupakan bagian 

utama yang digunakan untuk menentukan kemana pemasaran akan dibawa dan 

dengan cara seperti apa serta produk tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan karena 

produk merupakan sesuatu yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan. 

 

3. Selebriti Endorser 

a. Pengertian Selebriti Endorser 

Menurut Shimp (2003:406) Selebriti adalah tokoh (aktor, penghibur atau 

atlit) yang dikenal karena prestasinya di dalam bidang-bidang yang berada dari 

produk yang didukungnya sedangkan endorser adalah pendukung iklan atau yang 

dikenal juga sebagai bintang iklan dalam mendukung. Shimp (2003:406) 

menyatakan selebriti endorser adalah iklan yang menggunakan orang atau tokoh 

terkenal dalam mendukung suatu iklan. Perusahaan akan menggunakan selebriti 

endorser untuk menawarkan produknya. Jadi selebriti endorser adalah suatu 

promosi yang dilakukan perusahaan yang menjadikan selebriti sebagai pendukung 

dalam media periklanan untuk mengiklankan sebuah produk. Manfaat yang 

didapat dalam menggunakn selebriti sebagai media iklan sangat besar dan 

menguntungkan apalagi selebriti tersebut sedang di puncak karir dan memiliki 

fans yang banyak. 

 

b. Dimensi Selebriti Endorser 

Menurut Shimp (2003:406) dimensi selebriti endorser dibagi menjadi lima 

bagian antara lain : 
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1) Dapat Dipercaya (Trustworthiness) 

Istilah Trustworthiness mengacu pada sejauh mana sumber dipandang 

memiliki kejujuran, integritas dan dapat dipercaya. Sumber dapat dipercaya 

(Trustworthiness) secara sederhana berarti endorser sebuah merek secara 

bertingkat membuat audiance memiliki kepercayaan pada apa yang mereka 

katakan. Jika sumber atau endorser tersebut adalah selebriti maka Trustworthiness 

lebih mengarah pada kemampuan selebriti untuk memberi kepercayaan atau 

percaya diri kepada konsumen suatu produk. 

2) Keahlian (Expertise) 

Keahlian (Expertise) mengacu pada pengetahuan, pengalaman atau keahlian 

yang dimiliki oleh seorang endorser yang dihubungkan dengan merek yang 

didukung. Keterampilan yang dimiliki seorang endorser untuk dapat mengubah 

persepsi atau pendapat konsumen. Seorang endorser yang diterima sebagai 

seorang ahli pada merek yang didukungnya akan lebih persuasif dalam menarik 

audiance daripada seseorang yang tidak diterima sebagai seorang yang ahli 

(Shimp, 2007:304). 

3) Daya Tarik (Attractiveness) 

Keberhasilan dukungan selebriti juga sangat bergantung pada daya tarik 

selebriti. Menurut Shimp (2007:304) daya tarik mengacu pada diri yang dianggap 

sebagai sesuatu yang menarik untuk dilihat dalam kaitannya dengan konsep daya 

tarik. Daya tarik dapat meliputi keramahan, fisik, dan pekerjaan sebagai beberapa 

dimensi penting dari konsep daya tarik yang harus dimiliki oleh seorang endorser. 

4) Respect 

Respect berarti mengacu pada kualitas endorser yang dihormati atau 

dihargai sebagai akibat dari kualitas pencapaian pribadi. Selebritas dihormati 
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karena kemampuan aktingnya, keterampilan berolahraga, atau kepribadian dan 

kualitas argumentasi politiknya. Pribadi yang dihormati secara umum disukai dan 

dapat digunakan untuk meningkatkan ekuitas merek yang diiklankan. 

5) Kesamaan dengan Audiance yang Dituju (Similarity) 

Similarity merupakan atribut yang penting untuk menarik konsumen agar 

memiliki kesamaan antara seorang endorser dengan audiance dalam hal usia, 

karakter, minat, selera, gaya hidup, status sosial dan sebagainya. Berdasarkan 

pendapat Shimp (2007:304) tentang dimensi selebriti endorser, maka indikator 

selebriti endorser pada peneltiian ini antara lain : 

a) Dapat Dipercaya  (TrustWorthiness) 

b) Keahlian  (Expertise) 

c) Daya Tarik (Attractiiveness) 

 

c. Jenis Endorser 

Menurut Shimp (2007:305) ada dua jenis endorser yang dapat digunakan 

oleh perusahaan untuk mendukung iklan dari produk atau merek yang diiklankan, 

yaitu: 

1) Selebriti endorser, yaitu para bintang televisi, aktor film, para atlit yang 

dikenal yang digunakan secara luas di dalam iklan-iklan mejalah, radio, 

televisi, untuk mendukung suatu produk. 

2) Non-Selebriti pendukung, yaitu orang-orang biasa atau non-selebriti yang 

digunakan untuk mendukung suatu produk. 

 
4. Citra Merek (Brand Image) 

Citra dapat diukur melalui pendapat, kesan, tanggapan seseorang dengan 

tujuan untuk mengetahui secara pasti tentang hal yang ada dalam pikiran setiap 
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individu mengenai suatu objek, pemahaman mereka, dan hal yang mereka suka 

atau tidak dari objek tersebut ketika suatu citra terhadap satu objek sama bagi 

semua orang. Kotler dan Keller (2013:97) mendefinisikan bahwa citra adalah: 

“Image is the set beliefs, ideas, and impressions that a person hold regarding an 

object. People’s attitude and actions towards an object are highly conditioned by 

that object’s image”(Citra adalah seperangkat keyakinan, ide dan kesan yang 

dimiliki oleh seseorang terhadap suatu objek sangat ditentukan oleh citranya). 

Menurut Aaker (2014:198) Citra adalah “ The total impression of 

whatperson or group of people think and object”. (Citra adalah keseluruhan kesan 

dari suatu objek yang ditangkap oleh kelompok atau individu mengenai suatu hal). 

Citra merupakan hasil evaluasi dari diri seseorang berdasarkan pengertian dan 

pemahaman terhadap rangsangan yang telah diolah, diorganisasikan dan disimpan 

dalam benak konsumen. 

Citra merek yaitu kepercayaan yang dimiliki konsumen terhadap suatu 

merek pada produk tertentu dan kepercayaan ini tercipta berkat strategi pemasaran 

yang diterapkan perusahaan terhadap produk yang dihasilkannya. Menurut 

pendapat Aaker (2014:198) Citra merek (brand  image) adalah: “Citra merek 

adalah bagaimana konsumen dan yang lainnya memahami atau menerima suatu 

merek”. Maksudnya yaitu citra merek merupakan persepsi yang ada di benak 

konsumen dan yang lainnya terhadap suatu merek. 

Menurut Kotler dan Keller (2013:130) menyebutkan  bahwa citra mereka 

adalah persepsi masyarakat terhadap perusahaan atau produknya. Citra 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang di luar kontrol perusahaan. Citra yang efektif 

akan berpengaruh terhadap tiga hal yaitu: pertama, memantapkan karakter produk 

dan usulan nilai. Kedua, menyampaikan karakter itu dengan cara yang berbeda 
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sehingga tidak dikacaukan dengan karakter pesaing. Ketiga, memberikan 

kekuatan emosional yang lebih dari sekadar citra mental. Supaya bisa berfungsi 

citra harus disampaikan melalui setiap sarana komunikasi yangtersedia dan kontak 

merek. 

Menurut Simamora (2011:89) menyatakan bahwa citra merek adalah 

keseluruhan dari persepsi konsumen mengenai merek atau bagaimana mereka 

mengetahuinya. Citra adalah persepsi yang relatif konsisten dalam jangka panjang 

(enduring perception) maka tidak mudah untuk membentuk citra dan apabila telah 

terbentuk maka akan sulit mengubahnya. Menurut Supranto dan Lima krisma 

(2011:114) menyatakan citra merek adalah hal yang konsumen pikir dan rasakan 

ketika mendengar atau melihat suatu merek serta hal yang konsumen pelajari 

tentang merek. Jadi, dapat disimpulkan bahwa citra merek adalah sekumpulan 

asosiasi merek yang dapat konsumen rasakan dan pikirkan yang diciptakan dan 

dipelihara oleh pemasar agar terbentuk di dalam benak konsumen. 

Menurut Kotler dan Keller (2013:130) citra merek adalah sejumlah 

keyakinan, ide, dan kesan yang dipegang oleh seseorang tentang sebuah objek. 

Sedangkan citra merek adalah persepsi dan keyakinan yang dipegang oleh 

konsumen, seperti   yang dicerminkan asosiasi yang tertanam dalam ingatan 

konsumen. Citra merek adalah serangkaian asosiasi yang biasanya diorganisasikan 

di seputar beberapa tema yang bermakna.  

Citra merek merupakan petunjuk yang akan digunakan oleh konsumen 

untuk mengevaluasi produk ketika konsumen tidak memiliki pengetahuan yang 

cukup tentang suatu produk”. Terdapat kecenderungan bahwa konsumen akan 

memilih produk yang telah dikenal baik melalui pengalaman menggunakan  
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produk  maupun berdasarkan  informasi yang diperoleh melalui berbagai sumber. 

Roslina (2012) 

Menurut Tjiptono (2014:219) bahwa brand image atau citra merek adalah 

serangkaian asosiasi yang dipersepsikan oleh individu sepanjang waktu, sebagai 

hasil pengalaman langsung maupun tidak langsung atas sebuah merek. Sedangkan 

menurut Ferrinadewei (2011:81) dapat juga dikatakan bahwa citra merek atau 

brand image merupakan konsep yang  diciptakan oleh konsumen karena alasan 

subyektif dan emosi pribadinya. 

Berdasarkan konsep di atas maka dapat disimpulkan bahwa citra merek 

merupakan pemahaman konsumen mengenai merek secara keseluruhan, 

kepercayaan konsumen terhadap suatu merek tertentu dan bagaimana konsumen 

memandang suatu merek. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kiswalini 

(2014), indikator citra merek adalah :  

a. Penampilan fisik produk 

b. Kualitas produk 

c. Citra merek yang dimiliki 

d. Keunggulan produk 

e. Kemampuan merek 

f. Kemudahan merek 

 

5. Niat Beli 

Niat beli adalah kecenderungan konsumen untuk membeli sesuatu atau 

mengambil tindakan yang berhubungan dengan membeli dan diukur dengan 

tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian Assael, Henry (2001:75). 

Niat beli diukur dengan pernyataan ingin membeli-tidak membeli, akan membeli 
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tidak akan membeli, akan melakukan membeli ulang-tidak akan melakukan 

membeli ulang. Niat beli sendiri terdiri dari Niat yang dapat diartikan sebagai 

ketertarikan yang timbul karena dilatarbelakangi oleh kebutuhan keinginan dan 

beberapa alasan lainnya. Dapat disimpulkan bahwa niat beli adalah alasan seorang 

individu untuk melakukan tindakan pembelian yang didasari oleh beberapa faktor 

atau alasan, baik alasan yang terbentuk secara langsung atau sudah di persiapkan 

sebelumnya. 

Pada penelitian ini indikator yang digunkana untuk mengukur niat beli 

menurut Assael, Henry (2001:75) adalah: 

a. Ingin mengetahui produk. 

b. Tertarik untuk mencoba produk. 

c. Tertarik untuk mencari informasi mengenai produk.  

d. Mempertimbangkan untuk membeli produk. 

e. Ingin memiliki produk. 

 

B. Penelitian Terdahulu  

1. Rini (2012) 

Penelitian yang dilakukan oleh Rini (2012) yang berjudul “Pengaruh Agnes 

Monica Sebagai Selebriti endorser Terhadap Pembentukan Brand image Honda 

Vario” ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan selebriti endorser 

Agnes Monica pada pembentukan Brand image Honda Vario di lingkungan 

mahasiswa jurusan Manajemen Universitas Sumatra Utara. Penelitian ini 

merupakan penelitian explanatory atau confirmatory. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling sehingga sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 63 orang mahasiswa jurusan Manajemen Universitas Sumatra 
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Utara. Variabel dalam penelitian ini adalah Selebriti endorser, Visibility, 

Credibility, Attraction, Power dan Brand image. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian berdasarkan analisis regresi berganda menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan variabel visibilitas, kredibilitas, daya tarik dan 

kekuatan terhadap pembentukan Brand image Honda Vario. 

 

2. I Putu Gede Handre Haryantana (2015) 

 Penelitian yang dilakukan oleh I Putu Gede Handre Haryantana (2015) yang 

berjudul “Pengaruh Selebriti Endorser, Brand Image dan Peresepsi Kualitas 

terhadap Niat Beli Sepeda Motor Honda Scopy di Kota Denpasar”. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian asosiatif karena dalam penelitian ini membahas tentang 

pengaruh variabel selebriti endorser, brand image dan persepsi kualitas terhadap 

niat beli sepeda motor Honda Scoopy di Kota Denpasar. Lokasi yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah Kota Denpasar. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling sehingga jumlah sampel yang menjadi 

responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 110 orang. Hasil penelitian 

berdasarkan analisis regresi berganda menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 

dan signifikan variabel Selebriti Endorser, Brand Image dan Presepsi Kualitas 

terhadap Niat Beli. 

 

3. Rashid Shafiq (2011) 

Penelitian yang dilakukan Rashid Safiq (2011) yang berjudul “Analysis of 

the factors affecting customers’ purchase Intention: the mediating role of 

perceived value” bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat pembelian pelanggan yang meliputi pengetahuan pelanggan 
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tentang produk, dukungan selebriti dan pengemasan/desain produk. Metode 

analisis dalam penelitian ini adalah deskriptif, regresi linier berganda, dan analisis 

jalur (path analyses). Penelitian ini merupakan jenis penelitian explanatory atau 

confirmatory. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan pelanggan, 

dukungan selebriti dan pengemasan/desain produk memiliki hubungan yang 

signifikan dengan niat pembelian, sementara peran mediasi dari nilai yang 

dirasakan tidak ditemukan signifikan. 

 

4. Aurangzeb (2017) 

Penelitian yang dilakukan Aurangzeb (2017) yang berjudul “Impact of 

Celebrity Endorsement on Customer’s Purchase Intention: Evidence from 

University Students of Karachi” ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara 

selebriti yang didukung iklan dan perilaku pembelian pelanggan, dan bagaimana 

daya tarik fisik selebriti, keahlian, kepercayaan, dan sikapnya terhadap merek dan 

iklannya dapat memengaruhi niat pembelian pelanggan. Hasil dari penelitian ini 

adalah dukungan iklan oleh selebriti sangat berpengaruh positif pada pikiran 

pelanggan sesuai dengan niat pembelian mereka. Berdasarkan penelitian terdahulu 

yang telah dijelaskan di atas, maka dapat dijelaskan dan diringkas ke dalam Tabel 

2.1. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Pengaruh Agnes Monica Sebagai Selebriti Endorser Terhadap Pembentukan Brand 

Image Honda Vario 

Pengarang Tujuan Variabel Analisis Hasil 

Endang 

Sulistya 

Rini  (2012) 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

penggunaan 

Agnes Monica 

pada citra  

Selebriti 

endorser, 

visbility, 

Credibility, 

attraction, 

power, dan  

Analisis 

deskriptif dan 

analisis regresi 

linier berganda, 

penelitian 

eksplanatory  

Hasil penelitian 

berdasarkan analisis 

regresi berganda 

menunjukkan bahwa 

ada pengaruh positif 

dan signifikan  
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

 merek Honda 

Vario pada 

mahasiswa 

jurusan 

Manajemen 

Universitas 

Sumatra Utara. 

Brand image. atau 

confirmatory 

dan purposive 

sampling. 

 

variabel visibilitas, 

kredibilitas, daya 

tarik dan kekuatan 

terhadap 

pembentukan Brand 

image Honda Vario. 

Pengaruh Selebriti Endorser, Brand Image dan Peresepsi Kualitas terhadap Niat Beli 

Sepeda Motor Honda Scopy di Kota Denpasar 

I Putu Gede  

Handre 

Haryantana 

(2015) 

 

  

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

selebriti 

endorser 

berpengaruh 

terhadap niat 

beli sepeda 

motor Honda 

Scoopy di Kota 

Denpasar, untuk 

mengetahui 

pengaruh brand 

image  

berpengaruh 

terhadap niat 

beli sepeda 

motor Honda 

Scoopy di Kota 

Denpasar. 

Selebriti 

Endorser, 

Brand Image 

dan Peresepsi 

Kualitas dan 

Niat Beli. 

Penelitian ini 

termasuk jenis 

penelitian 

asosiatif, 

dikatakan 

demikian  

karena penelitian 

ini membahas 

tentang 

pengaruh 

variabel selebriti 

endorser,  

brand image dan 

persepsi kualitas 

terhadap niat 

beli sepeda 

motor Honda 

Scoopy  

di Kota 

Denpasar. 

Hasil penelitian 

berdasarkan analisis 

regresi berganda 

menunjukkan bahwa 

ada pengaruh positif 

dan signifikan 

variabel Selebriti 

Endorser, Brand 

Image dan Presepsi 

Kualitas terhadap 

Niat Beli. 

Analysis of the factors affecting customers’ purchase Intention: the mediating role of 

perceived value 

Rashid 

Shafiq 

(2011) 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengeksplorasi 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

niat pembelian 

pelanggan. 

pengetahuan 

pelanggan 

tentang 

produk, 

dukungan 

selebriti dan 

pengemasan / 

desain 

produk). 

Analisis 

deskriptif dan 

analisis regresi 

linier berganda, 

analisis jalur 

(path analyses) 

penelitian 

eksplanatory 

atau 

confirmatory 

dan purposive 

sampling. 

 

 

Temuan dari 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengetahuan 

pelanggan, dukungan 

selebriti dan 

pengemasan / desain 

produk memiliki 

hubungan yang 

signifikan dengan 

niat pembelian 

sementara peran 

mediasi dari nilai 

yang dirasakan tidak 

ditemukan 

signifikan. 
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Impact of Selebriti Endorsement on Customer’s Purchase Intention: Evidence from 

University Students of Karachi 

Professor 

Dr. 

Aurangzeb 

(2017) 

Tujuan 

penelitian 

adalah untuk 

menyelidiki 

hubungan antara 

selebriti yang 

didukung iklan 

dan perilaku 

pembelian 

pelanggan, dan 

bagaimana daya  

tarik fisik 

selebriti, 

keahlian, 

kepercayaan, 

dan sikapnya 

terhadap kata 

merek dan 

iklannya dapat 

memengaruhi 

niat pembelian 

pelanggan. 

Selebriti 

Endorsement

, Customer 

Behavior, 

Brand 

Perception, 

Purchase 

Intention 

Penelitian ini 

termasuk jenis 

penelitian 

asosiatif, 

dikatakan 

demikian  

karena 

penelitian ini 

membahas 

tentang 

pengaruh 

variabel 

Hasilnya 

menunjukkan bahwa 

dukungan selebriti 

memiliki dampak 

yang positif pada 

pikiran pelanggan 

sesuai dengan niat 

pembelian mereka. 

Pengesahan 

selebritas telah 

berkembang tidak 

hanya sebagai faktor 

yang berpengaruh, 

tetapi juga faktor 

penyebab dalam 

hasil analisis ini 

 

Sumber: Data peneliti, 2019 

 

C. Rerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

 

 

                                                      H1 

 

H3 

 

  

       H2 

 

Gambar 2.1 Rerangka Pemikiran  
              Sumber: Diadaptasi dari I Putu Gede Handre Haryantana (2015) 

 

 

 

Selebriti Endorser 

(X1) 
 

Citra merek 

(X2) 
 

Niat Beli 

(Y) 
 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 
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1. Pengaruh Selebriti Endorser (X1) terhadap Niat Beli (Y) 

Strategi yang digunakan Banana Foster dalam rangka meningkatkan niat 

beli konsumen adalah dengan cara melakukan promosi, antara lainya melalui 

media periklanan. Iklan merupakan salah satu bentuk komunikasi nonpersonal 

yang menjual pesan-pesan persuatif dari sponsor yang jelas untuk mempengaruhi 

orang membeli produk dengan membayar sejumlah biaya untuk media 

(Kriyantono, 2008:174). Iklan menjadi sorotan yang tajam semenjak aspek 

informasi menjadi bagian penting dalam bisnis, iklan yang efektif dipandang 

mampu mempengaruhi kecenderungan mengkonsumsi dalam masyarakat 

(Hapsari, 2008). Menurut Heruwati (2010) berkembangnya media informasi di 

Indonesia menyebabkan banyaknya iklan yang membanjiri. Media atau saluran 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan dalam bentuk iklan diantaranya 

adalah televisi, radio, majalah, dan surat kabar. Perusahaan harus memiliki cara 

kreatif dalam beriklan agar dapat menarik perhatian konsumen dan menciptakan 

preferensi terhadap merek (Anderson, 2009). Salah satu cara kreatif dan inovatif 

dalam beriklan adalah dengan menggunakan selebriti endorser. Hasil penelitian 

dari Hemamalini (2014) menyatakan selebriti endorser berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat beli. Dukungan selebriti sebagai endorser yang memiliki 

popularitas, keahlian, dan daya tarik tinggi bisa menarik penglihatan konsumen 

dalam waktu singkat dan meningkatkan niat beli. Berdasarkan uraian tersebut 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 :  Selebriti endorser berpengaruh signifikan terhadap niat beli. 

 

2. Pengaruh Citra Merek (X2) terhadap Niat Beli (Y) 

Faktor lain yang mempengaruhi niat beli konsumen selain selebriti sebagai 

endorser adalah citra merek. Brand image atau citra merek mempunyai sifat khas, 
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dan sifat khas inilah yang membedakan produk yang satu berbeda dengan produk 

yang lainnya, walaupun sejenis. Permintaan akan sebuah produk barang yang 

semakin berkualitas membuat perusahaan yang bergerak diberbagai bidang usaha 

berlomba-lomba meningkatkan dan mempertahankan citra merek produk yang 

mereka miliki. Citra merek adalah seperangkat keyakinan, ide, kesan yang 

dimiliki seorang terhadap suatu merek Kotler dan keller (2013:130). Dimana 

menurut Adil (2012) fungsi utama cita merek adalah untuk menjawab pertanyaan 

tentang bagaimana konsumen memilih diantara merek alternatif setelah 

melakukan pengambilan informasi. Hasil penelitian dari Putra (2014) menyatakan 

bahwa brand image memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli. 

Hasil tersebut menyatakan bahwa brand image yang semakin meningkat maka 

dapat meningkatkan niat membeli. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 :  Citra merek berpengaruh signifikan terhadap niat beli. 

 

3. Pengaruh Selebriti endorser (X1) dan citra merek (X2) terhadap Niat 

Beli (Y) 

Hasil penelitian dari I Putu Gede Handre Haryantana (2015) menyatakan 

bahwa selebriti endorser dan citra merek berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat beli. Berdasarkan penelitian terdahulu dan dikarenakan kedua 

variabel yang telah dijelaskan sebelumnya dapat menciptakan dan mendorong 

seseorang untuk meningkatkan niat membeli, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H3 :  Selebriti endorser dan citra merek berpengaruh signifikan terhadap niat 

beli.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenis dan analisis data, penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012:87) metode ini disebut dengan 

metode kuantitatif karena data penelitian yang berupa angka-angka dan analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan statistik. Berdasarkan tingkat 

eksplanasinya, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian deskriptif. Penelitian 

ini dikatakan deskriptif karena membahas tentang pengaruh variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh selebriti endorser (X1) dan citra merek (X2) terhadap niat beli (Y)  

produk Banana Foster di Bandarlampung.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tempat yang 

dijadikan sebagai obyek penelitian. Penelitian ini dilakukan di kota 

Bandarlampung dikarenakan bisnis kuliner artis kekinian yang ingin diteliti adalah 

Banana Foster yang terletak di Bandarlampung. Banana Foster memutuskan 

mendirikan usahanya di Kota Bandarlampung karena jumlah penduduk dan 

wisatawan yang besar serta jumlah pesaing yang masih sedikit seperti, Yusi 

Akmal, Gading Cake dan Sang Pisang. 
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C. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2012:2) data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer dihasilkan oleh 

responden yang memberikan jawaban dari kuesioner yang diberikan. Data primer 

yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari pertanyaan tertulis dengan 

menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada  responden dengan kriteria 

sampel tertentu. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumber yang sudah ada 

(Sekaran, Uma, 2006:160). Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

dikumpulkan melalui buku-buku referensi yang berhubungan dengan penelitian, 

jurnal-jurnal ilmiah, dan data dari sumber seperti internet dan website. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Pada penelitian ini karakteristik populasi dibutuhkan untuk mendapatkan 

hasil yang representatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat 

yang belum pernah membeli produk Banana Foster di Bandarlampung yang 

berumur diatas 20 tahun karena pada usia ini seorang konsumen cenderung sudah 

dapat mengambil keputusan sendiri untuk melakukan pembelian atas suatu produk 

untuk dirinya sendiri. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan elemen populasi yang dipilih untuk mewakili populasi 

dalam penelitian. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sampel 

yang telah sesuai dengan karakteristik populasi. Dalam penelitian ini jumlah 

sampel penelitian tidak diketahui. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah non-probability sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Metode purposive sampling 

digunakan untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini. Purposive 

sampling yaitu pengambilan sampel yang ditentukan dalam jumlah tertentu dan 

kriteria. Kriteria sampel sebagai berikut: 

a. Masyarakat yang mengetahui produk Banana Foster dan Hengky Kurniawan 

sebagai selebriti endorser produk Banana Foster 

b. Masyarakat yang berusia 20 tahun keatas 

c. Masyarakat yang berada di Kota Bandarlampung, baik wisatawan maupun 

penduduk lokal yang belum atau sudah mempunyai niat membeli. 

Disarankan ukuran sampel yang sesuai berkisar antara 100-200 responden, 

Hair et al. (2010:176). Menurut Supranto (2010:115) jika jumlah populasi belum 

diketahui maka perlu diestimasi proporsi sampel dapat dihitung dengan rumus: 

  

n = Jumlah sampel dari jumlah populasi yang ingin diperoleh. 

Z = Angka yang menunjukkan penyimpangan nilai varians dari mean . 

E = Kesalahan maksimal yang mungkin dialami. 

α = Tingkat kesalahan data yang dapat ditoleransi oleh peneliti. 
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Bila tingkat kepercayaan 95%, artinya peneliti meyakini kesalahan duga 

sampel hanya sebesar 5% (α = 5%) serta batas error sebesar 10% yang berarti 

peneliti hanya mentolerir kesalahan responden dalam proses pencarian data tidak 

boleh melebihi jumlah 10% dari keseluruhan responden maka besarnya sampel 

minimum adalah: 

 

 

Maka jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan sebanyak minimal 

100 sampel yang dirasa sudah cukup untuk mewakili populasi. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah survei secara langsung 

dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Pada penelitian ini digunakan 

kuesioner berisikan pernyataan tertulis yang ditujukan kepada responden yang 

memenuhi syarat sesuai dengan kriteria populasi. Kuesioner yang disebar 

berisikan sejumlah pertanyaan yang telah disusun secara terstruktur untuk 

memperoleh informasi tertulis. Responden dapat memilih jawaban atas 

pertanyaan penelitian pada kolom yang telah disediakan. 
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F. Variabel dan Definisi Operasional  

1. Variabel  

Variabel yang akan diteliti adalah variabel selebriti endorser dan citra 

merek terhadap niat beli. Berikut adalah penjelasan masing-masing variabel. 

a. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dapat disimbolkan dengan X. Variabel bebas dalam penelitian 

ini merupakan selebriti endorser (X1) dan citra merek (X2) 

b. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu dan niat beli (Y). 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah : 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Indikator 
Skala 

ukur 

1 Selebriti 

Endorser 

(X1) 

Shimp 

(2007) 

Iklan yang menggunakan 

orang atau tokoh terkenal 

dalam mendukung suatu 

iklan. 

a.   Dapat dipercaya (Trust 

Worthiness) 

b.   Keahlian  (Expertise) 

c.   Daya Tarik 

(Attractiiveness) 
 

Likert 

2 Citra 

Merek 

(Brand 

image) 

(X2) 

Kiswalini 

(2014) 

Pemahaman konsumen 

mengenai merek secara 

keseluruhan, kepercayaan 

konsumen terhadap suatu 

merek tertentu dan 

bagaimana konsumen 

memandang suatu merek. 

a. Penampilan fisik produk 

b. kualitas 

c. citra merek 

d. keunggulan produk 

e. kemampuan produk 

f. kemudahan merek 

Likert 

3 Niat Beli 

(Y) 

Assael, 

Henry 

(2001)  

Niat beli adalah 

kecenderungan konsumen 

untuk mengambil sesuatu 

atau mengambil tindakan 

yang berhubungan dengan 

membeli dan dapat diukur 

dengan tingkat 

kemungkinan konsumen 

melakukan pembelian. 

a. Ingin mengetahui produk 

b. Tertarik untuk mencoba 

produk 

c. Tertarik untuk mencari 

informasi mengenai 

produk 

d. Mempertimbangkan 

untuk membeli produk 

e. Ingin memiliki produk 

Likert  

Sumber: Shimp (2007), Kiswalini (2014), Assael, Henry (2001) 
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G. Instrumen Penelitian  

Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner yang digunakan untuk 

mempermudah peneliti dalam memperoleh data. Kuesioner dibuat menjadi dua 

bagian yaitu kuesioner penyataan untuk memperoleh informasi tentang identitas 

responden dan kuesioner untuk memperoleh tanggapan responden tentang 

variabel penelitian. Kuesioner berisikan pertanyaan terstruktur dan disusun secara 

sistematis dengan harapan dapat mendapatkan data yang akurat. 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. 

Sugiyono (2012:132) menyatakan bahwa Skala Likert merupakan jenis skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban untuk setiap butir-butir 

instrumen dalam skala likert memiliki penilaian dari sangat positif hingga sangat 

negatif dan dari penilaian tersebut dapat diberikan skor yang digunakan untuk 

keperluan analisis kuantitatif. Kriteria dalam mengukur selebriti endorse dan citra 

merek terhadap niat beli menggunakan skala likert adalah sebagai berikut: 

Tabel  3.2 Skala Likert 

 

No Skor Kategori 

1 Skor 5 Jawaban Sangat Setuju (SS) 

2 Skor 4 Jawaban Setuju (S) 

3 Skor 3 Jawaban Netral (N) 

4 Skor 2 Jawaban Tidak Setuju (TS) 

5 Skor 1 jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 
Sumber: Sugiyono (2012) 

 

H. Uji Instrumen 

Uji instrumen dilakukan untuk mengukur kualitas instrumen yang 

digunakan dalam sebuah penelitian. Di dalam sebuah penelitian, kualitas dari 

sebuah instrumen penelitian sangat mempengaruhi kualitas dan hasil penelitian 
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tersebut secara keseluruhan. Instrumen penelitian umumnya memiliki dua syarat 

penting, yaitu validitas dan reabilitas. 

1. Uji Validitas 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan instrumen berupa kuesioner. Dalam penggunaan kuesioner, 

diperlukan adanya pengujian untuk dapat mengukur tingkat validitas seluruh 

variabel dalam sebuah penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan 

uji validitas dengan menggunakan metode Kaiser Mayer Olkin (KMO). Adapun 

semua indikator dikatakan valid jika KMO > 0,5;  antiimage > 0,5;  

communlaities > 0,5 dan factor loading > 0,5 (Hair et al., 2010:128). 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel 

apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Reliabilitas merupakan syarat mutlak dalam menentukan pengaruh antar 

variabel dalam suatu penelitian. Adapun hasil penelitian dikatakan reliabel jika α 

> 0,7 dan α > Alpha Cronbach if item delete  (Hastono, 2007:49) 

 

I.      Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis Deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan tentang subyek penelitian berdasarkan data dari variabel 

yang telah diperoleh dari subyek yang telah diteliti. Hasil analisis deskriptif 

meliputi tabel frekuensi, persentase dan rata-rata. Analisis deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan identitas responden yang terdiri dari jenis kelamin, umur, 
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dan alasan melakukan pembelian kepada toko Banana Foster. Setelah data 

terkumpul dan diolah, selanjutnya data didistribusikan ke dalam tabel dan dibahas 

secara deskriptif.  

 

2. Analisis Kuantitatif 

Agar tujuan penelitian dapat tercapai maka dalam penelitian ini 

menggunakan analisis kuantitatif dengan uji statistika sebagai sarana untuk 

menganalisis data yang telah diperoleh. Setelah dilakukan pengujian instrumen 

yaitu uji validitas dan uji realibilitas, kemudian analisis data dilanjutkan dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda  yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 25. Analisis regresi 

linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel 

bebas yaitu selebriti endorser (X1) dan citra merek (X2) terhadap niat beli 

konsumen (Y). Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2+ et……………………..……........................ 

 

Keterangan:  

Y =  Niat Beli  

X1 = Selebriti Endorser 

X2  = Citra Merek 

et = Error term 

a  = Konstanta 

β1-β2  = Koefisien regresi X1-X2 
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J. Uji Hipotesis 

1. Uji F Statistik 

Penelitian ini menggunakan uji statistik F untuk mengetahui besarnya 

pengaruh signifikan antara variabel selebriti endorser (X1) dan citra merek (X2) 

secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel niat beli (Y). Menurut 

Sugiyono (2012:59), apabila nilai F hitung lebih besar daripada F tabel, maka dapat 

dikatakan bahwa semua variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel dependen. Kriteria untuk membuat hipotesis adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis untuk Uji F 

Ho : b1 =  b2 =  b3 =  b4 = 0, artinya variabel independen yaitu selebriti 

endorser (X1) dan citra merek (X2)  secara simultan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu niat beli (Y). 

Ha : b1 =  b2 =  b3 =  b4 > 0, artinya variabel independen yaitu selebriti 

endorser (X1) dan citra merek (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu niat beli (Y). 

 

2) Menentukan F tabel dan F hitung 

Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau taraf signifikansi sebesar 5%, 

jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak yang berarti masing-masing variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima yang berarti masing-masing 

variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variable dependen. 
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2. Koefisien Determinan (R
2
) 

 Koefisien Determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Besarnya nilai koefisien 

determinasi berkisar antara 0 dan 1 atau  0 < R
2 

< 1. Jika nilai koefisien 

determinasi (R
2
) semakin besar (mendekati satu) maka menunjukkan bahwa 

semakin baik kemampuan variabel X menerangkan variabel Y. Sebaliknya, jika 

R
2 

semakin kecil (mendekati nol) maka dapat dikatakan bahwa pengaruh  variabel 

bebas juga semakin kecil terhadap variabel terikat (Widiyono,2013:87). 

 

3. Uji T Statistik 

Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y) secara parsial atau individual. Jika t hitung > t tabel, 

maka dapat dikatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen (Sugiyono, 2012:250). Dalam penelitian ini uji 

statistik t digunakan untuk mengetahui pengaruh selebriti endorser (X1) dan citra 

merek (X2) secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu niat beli 

(Y), dengan hipotesis sebagai berikut : 

Ho : b1 = 0:  Artinya variabel selebriti endorser secara individu tidak 

berpengaruh terhadap niat beli 

Ho : b2 = 0:  Artinya variabel citra merek secara individu tidak berpengaruh 

terhadap niat beli 

Dengan tingkat signifikansi 5%, jika t hitung < t tabel maka Ho diterima yang 

berarti variabel independen secara individual tidak mempengaruhi variabel 
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dependen sedangkan jika thitung > t tabel maka Ho ditolak yang berarti variabel 

independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel

independen yaitu, selebriti endorser (X1) dan citra merek (X2) terhadap variabel

dependen yaitu niat beli konsumen Banana Foster di Bandarlampung secara

signifikan. Uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh tersebut adalah uji t.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang terdapat pada Bab IV, maka bisa

diambil kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut :

1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa selebriti endorser berpengaruh

signifikan terhadap niat beli, didukung oleh hasil penelitian ini. Hasil uji

parsial menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari variabel

selebriti endorser terhadap niat beli konsumen Banana Foster di

Bandarlampung sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima.

2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh

signifikan terhadap niat beli, didukung oleh hasil penelitian ini. Hasil uji

parsial menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari variabel citra

merek terhadap niat beli konsumen Banana Foster di Bandarlampung

sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.

3. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa selebriti endorser dan citra merek

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap niat beli, didukung

oleh hasil penelitian ini. Hasil uji simultan menjelaskan bahwa terdapat
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pengaruh secara simultan dari variabel selebriti endorser dan citra merek

terhadap niat beli konsumen Banana Foster di Bandarlampung sehingga

hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, dapat dikemukakan

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan, peneliti

selanjutnya, dan pihak-pihak lain. Adapun saran yang diberikan antara lain :

1. Berdasarkan hasil tanggapan konsumen untuk variabel selebriti endorser (X1),

jawaban terendah terdapat pada pertanyaan indikator Trustworthiness (X1.1)

yaitu “anda tertarik dengan Banana Foster karena Hengky Kurniawan sebagai

endorsernya dapat dipercaya untuk mengiklankan produk ini”. Artinya,

manajemen Banana Foster Bandarlampung harus lebih memperhatikan lagi

faktor tersebut pada selebriti endorser yang dipilih untuk mengiklankan

produknya. Sehingga akan berdampak lebih baik terhadap produk yang akan

di iklan kan.

2. Berdasarkan hasil tanggapan konsumen untuk variabel citra merek (X2),

jawaban terendah terdapat pada pertanyaan ke empat tentang keunggulan

produk (X2.4) yaitu “apakah Banana Foster memiliki keunggulan pada

produknya”. Artinya, manajemen Banana Foster Bandarlampung harus lebih

memperhatikan lagi keunggulan pada produknya. Sehingga produknya dapat

lebih diminati para konsumen.

3. Berdasarkan hasil uji koefisien dterminasi (R2) dapat diketahui bahwa variabel

independen yaitu, selebriti endorser (X1) dan citra merek (X2) hanya mewakili

sebesar 29,7% dan sisanya sebesar 71,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang
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belum diuji dalam penelitian ini. Jadi, diharapkan penelitian ini bisa

digunakan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan

penelitian dengan mempertimbangkan variabel yang digunakan dalam

penelitian ini serta menambahkan variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
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